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Abstract: Examination of the Unifi ed Theory of Acceptance and Use 
of Technology Model in the Regional Financial Information System 
Implementation. This research examines the implementation of the Unifi ed Theory 
of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model. By using non-probability 
judgment sampling, 145 individuals staff employees in-charge of North Maluku in 
42 SKPD were involved in the research. The results indicate that: (1) performance 
expectations, effort expectations, and social factors infl uence the intention of SIKD 
utilization. (2) The intention of implementing SIKD and facilitating conditions affect 
the use of SIKD. (3) The use of SIKD affects the satisfaction of SIKD users. (4) 
Gender and age are moderating variables in this research. Overall, this research 
confi rms the main model of UTAUT.

Abstrak: Pengujian Model Unifi ed Theory of Acceptance and Use of 
Technology dalam Pemanfaatan Sistem Informasi Keuangan Daerah. 
Penelitian ini menguji model UTAUT dalam implementasi sistem informasi 
keuangan daerah (SIKD) berbasis teknologi komputer dan dampak penggunaan 
sistem tersebut terhadap kepuasan pemakai sistem. Sebanyak 145 individu yang 
bekerja di 42 SKPD diambil sebagai sampel dengan menggunakan nonprobability 
sampling dengan teknik  judgment sampling. Ditemukan bahwa: (1) Ekspektasi 
kinerja, ekspektasi usaha, dan faktor sosial berpengaruh terhadap minat 
pemanfaatan SIKD. (2) Minat pemanfaatan SIKD dan Kondisi-kondisi pemfasilitasi 
berpengaruh terhadap penggunaan SIKD. (3) Penggunaan SIKD berpengaruh 
terhadap kepuasan pemakai SIKD. (4) Gender dan umur merupakan pemoderasi 
dalam pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat penggunaan SIKD. Secara 
keseluruhan penelitian ini memperkuat model utama UTAUT. 

Kata Kunci: UTAUT, Ekspektansi Kinerja, Ekspektansi Usaha, Faktor sosial, 
Kondisi-kondisi pemfasilitasi, Sistem Informasi Keuangan Daerah

Penggunaan sistem infor-
masi keuangan daerah diharap-
kan dapat meningkatkan kinerja 
dan memenuhi tuntutan dari ma-
syarakat tentang transparansi dan 
akuntabilitas dari lembaga sektor 
publik. Meskipun demikian, peng-
gunaan sistem informasi keuang-
an daerah tidak berjalan secara 
efektif dan efi sien. Hal ini tercer-
min dari jumlah pemerintah dae-
rah yang menyampaikan Laporan 
Keuangan Pemerintahan Daerah 
(LKPD) tepat waktu, serta opini 
dari Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) atas LKPD tersebut. Pada 
semester I tahun 2011, BPK telah 
memeriksa LKPD tahun 2010 pada 
358 atau 69% dari 524 pemerintah 
daerah provinsi/kabupaten/kota 

dan LKPD tahun 2009 pada lima 
pemerintah daerah. BPK mem-
berikan opini wajar tanpa penge-
cualian (WTP) atas 32 LKPD, opini 
wajar dengan pengecualian (WDP) 
atas 271 LKPD, opini tidak wajar 
(TW) atas 12 LKPD, dan opini ti-
dak memberikan pendapat (TMP) 
atas 43 LKPD. Sebaliknya, terha-
dap lima LKPD tahun 2009 BPK 
memberikan opini TMP.

Masih banyaknya opini TMP 
dan TW yang diberikan oleh BPK 
mengindikasikan bahwa masih 
banyak Pemerintah Daerah yang 
masih belum tertib dalam pe-
ngelolaan dan penyajian laporan 
keuangan. Fenomena tersebut di 
atas merupakan kendala terca-
painya kesuksesan implementasi 
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sistem yang baru, karena kurangnya per-
hatian pada faktor perilaku selama imple-
mentasi sistem informasi keuangan daerah 
sehingga menghasilkan laporan keuangan 
daerah yang tidak sesuai dengan standar. 
Hal ini tidak sesuai dengan harapan bahwa 
kehadiran teknologi informasi akan mening-
katkan kinerja organisasi. 

Venkatesh et al. (2003) menguji teori-
teori tentang penerimaan teknologi oleh 
pemakai-pemakai sistem, teori-teori tersebut 
adalah: (1) Teori tindakan beralasan (theory 
of reasoned action atau TRA), (2) Model 
penerimaan teknologi (technology acceptance 
model atau TAM), (3) Model motivasional 
(motivational Model atau MM), (4) Teori 
perilaku rencana (theory of planned behavior 
atau TPB), (5) Model Gabungan TAM dan TPB 
(a model combaining the technology acceptance 
model and the theory of planned behavior 
atau TAM +TPB), (6) Model Pemanfaatan 
PC (model of PC utilization atau MPCU), (7) 
Teori difusi inovasi (inovation diffusion theory 
atau IDT), dan (8) Teori kognitif sosial (social 
cognitive theory atau SCT). 

Venkatesh et al. (2003) kemudian 
menggunakan teori-teori tersebut untuk 
mengembangkan sebuah model gabungan 
baru yang terintegrasi. Model gabungan 
(unifi ed model)  ini  kemudian  disebut 
dengan nama teori gabungan penerimaan 
dan penggunaan teknologi (Unifi ed Theory of 
Acceptance and Use of Technology [UTAUT]). 
Penelitian tersebut memberikan dukungan 
empiris yang kuat terhadap model UTAUT 
yang menunjukan tiga penentu penting 
terhadap minat menggunakan teknologi. 
Ketiga penentu penting ini adalah ekspektansi 
kinerja (performance expectancy), ekspektansi 
usaha (effort exspectancy), dan pengaruh 
sosial (social infl uence). Di samping itu, 
juga ditemukan dua penentu ke perilaku 
pemakaian (usage behavior), yaitu minat 
(intention) dan kondisi-kondisi pemfasilitasi 
(facilitating conditions).

Model UTAUT telah digunakan 
dalam penelitian di berbagai negara dan 
karakteristik sampel yang berbeda. Beberapa 
hasil penelitian dengan menggunakan model 
UTAUT, antara lain Gupta et al. (2008), Chen 
et al. (2008), Lin dan Lee (2008), Dennis et 
al. (2009), Chiu et al. (2010), Venkatesh 
dan Zhang (2010), dan Im et al. (2011) 
mendukung model utama UTAUT, walaupun 
dalam penelitian yang telah dilakukan 
tersebut tidak semua hasilnya konsisten 
dengan penelitian sebelumnya. Ketidak 

konsistenan penelitian-penelitian tersebut 
disebabkan perbedaan karakteristik sampel 
dan perbedaan konteks sistem teknologi 
informasi yang diteliti.

Hasil penelitian-penelitan tersebut di 
atas menunjukan hasil yang tidak konsisten 
sehingga akan  diteliti  kembali  untuk  mem-
verifi kasi teori UTAUT dengan fenomena 
penggunaan SIKD. Penelitian di Indonesia 
dengan menggunakan model UTAUT  dilaku-
kan oleh Handayani (2007)  dan Baridwan 
(2012) dengan sampel pengguna sistem in-
formasi pada organisasi bisnis. Penelitian 
saat ini mengambil sampel pengguna sistem 
informasi berbasis teknologi komputer pada 
organisasi sektor publik yang  memiliki  
karakteristik yang berbeda dengan organisa-
si bisnis. Penelitian ini merupakan replikasi 
dari  penelitian   Venkatesh et al.   (2003)  
dengan menambahkan variabel Kepuasan 
Pemakai. Variabel tersebut sebagai kontri-
busi dalam pengembangan model UTAUT. 
Selain variabel kepuasan, ditambahkan 3 
variabel pemoderasi, yaitu gender, umur,   
dan   pengalaman   yang   diadopsi  dari   
Venkatesh et al. (2003).   

Motivasi dalam riset ini yaitu dalam hal 
penyediaan dan penggunaan teknologi infor-
masi diharapkan akan membantu memu-
dahkan pelaksanaan SIKD dibanding deng-
an cara manual. Namun, dalam  implemen-
tasinya masih banyak kendala  yang  diha-
dapi. Seperti terjadi di SKPD Provinsi Maluku 
Utara yang tidak dapat mempertanggung-
jawabkan kegiatan keuangannya, kemudian 
berakibat pada opini LKPD yang diperoleh. 
Kejadian ini mengindikasikan bahwa peng-
gunaan SIKD belum optimal .

Model UTAUT hanya menekankan 
pengaruh konstruk-konstruk ke minat 
(behavioral intention) dan ke perilaku 
pemakaian (usage behavior), tetapi belum 
menghubungkan ke hasil-hasil pemakaian 
(usage outcomes). Kadangkala diasumsikan 
bahwa pemakaian (usage) akan menghasilkan 
hasil-hasil yang positif  (Venkatesh, et al. 
2003). Penelitan tersebut menjadi motivasi 
peneliti, untuk menguji kembali asumsi yang 
telah ditemukan.

Sementara itu, untuk tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah 1) Untuk 
menguji pengaruh ekspektansi kinerja 
(performance expectancy), ekspektansi usaha 
(effort expectancy), dan faktor sosial terhadap 
minat pemanfaatan sistem informasi 
keuangan daerah; 2) Untuk menguji 
pengaruh kondisi pemfasilitasi dan minat 
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pemanfaatan sistem informasi terhadap 
penggunaan sistem informasi keuangan 
daerah; 3) Untuk menguji pengaruh 
penggunaan sistem informasi keuangan 
daerah terhadap Kepuasan pemakai SIKD.

Unifi ed Theory of Acceptance and Use of 
Technology (UTAUT) adalah model atau teori 
terbaru, sebagai salah teori keperilakuan 
dalam sistem informasi yang dikembangkan 
oleh Venkatesh et al. (2003). UTAUT 
merupakan model gabungan yang disusun 
berdasarkan teori-teori dasar mengenai 
perilaku pengguna teknologi dan model 
penerimaan teknologi, yaitu TRA, TAM, TPB, 
Motivational Model, Model Pemanfaatan 
Personal Computer, Teori Difusi Inovasi, 
dan Social Cognitive Theory (SCT). Model ini 
terdiri dari 4 variabel sebagai determinant 
terhadap tujuan dan penggunaan teknologi 
informasi, yaitu ekspektansi kinerja, 
ekspektansi usaha, pengaruh sosial, dan 
kondisi pemfasilitasi; serta empat variabel 
sebagai moderator antara determinan dengan 
tujuan dan penggunaan teknologi informasi, 
yaitu jenis kelamin, usia, pengalaman, dan 
voluntariness.

Unifi ed Theory of Acceptance and Use of 
Technology (UTAUT) telah diuji di beberapa 
negara antara lain Australia (Schaper dan 
Pervan 2007), India (Bandyopadhyay dan 
Fraccastoro 2007), Saudi Arabia (Al-Gahtani 
et al. 2007), Taiwan (Wang et al, 2009), China 
dan USA (Venkatesh dan Zhang 2010), dan 
Indonesia (Baridwan 2012). 

Awal dari penyelenggaraan Sistem 
Informasi Keuangan Daerah (SIKD) adalah 
peraturan perundangan seperti UU No. 25 
Tahun 1999, dan PP No. 11 Tahun 2000. 
Dengan adanya UU, Peraturan Pemerintah 
dan Keputusan Menteri terkait maka 
SIKD sudah merupakan kewajiban untuk 
ditindaklanjuti pelaksanaannya. Selanjutnya 
PP No. 11 Tahun 2001 tentang Informasi 
Keuangan Daerah pada pasal 7 disebutkan 
bahwa 

”Dalam hal Daerah tidak me-
nyampaikan informasi sesuai ke-
tentuan dalam Peraturan Pemer-
intah ini Menteri Keuangan dapat 
melakukan penundaan penyal-
uran Dana Perimbangan setelah 
mendapat pertimbangan Dewan 
Pertim-bangan Otonomi Daerah”. 
Dari pasal tersebut jelas jika dae-
rah tidak melaksanakannya, akan 
mendapat sanksi dari pemerintah 
pusat. 

Implementasi Sistem Informasi 
Keuangan Daerah dibagi dalam tiga 
bagian besar (Halim 2007: 45), yaitu 1) 
Untuk kebutuhan daerah itu sendiri; 2) 
Untuk kebutuhan pemerintah yang lebih 
tinggi, Sistem Informasi Keuangan Daerah 
diharapkan juga dapat memberikan data 
mengenai daerah-nya kepada pemerintah 
pusat dengan cepat, akurat, dan up to date; 
dan 3) Untuk kepen-tingan masyarakat 
umum sebagi bagian dari transparansi 
penyelenggaraan pemerintah daerah.

Premis dasar teori ekspektansi (Expect-
ancy Theory) adalah bahwa individual-in-
dividual mengevaluasi konsekuensi-konse-
kuensi dari perilaku dalam bentuk penghar-
gaan-penghargaan potensial dan mendasar-
kan pilihan perilakunya pada keinginan 
mendapatkan penghargaan-penghargaan itu 
(Hartono 2007: 239). 

Ekspektasi-ekspektasi hasil (outcomes 
expectations) juga mempengaruhi reaksi-
reaksi individual dalam penggunaan 
teknologi. Konsekuensi-konsekuensi yang 
diharapkan dari perilaku mungkin dalam 
bentuk pengaruhnya terhadap perasaan  
(affect) yang positif dalam menggunakan 
teknologi. Kepuasan yang diperoleh dari 
konsekuensi-konsekuensi positif dari perilaku 
menjadi terhubung dengan perilakunya 
sendiri menyebabkan peningkatan perasaan 
(affect) tentang perilakunya. Dengan 
demikian, ekspektasi-ekspektasi hasil akan 
memengaruhi perasaan menggunakan 
teknologi.

Ekspektasi-ekspektasi hasil juga meru-
pakan penyebab penting perilaku peman-
faatan (usage) dari teknologi. Menurut teori 
kognitif sosial, individual-individual akan 
cenderung melakukan perilaku yang mere-
ka harapkan akan dikompensasi (atau akan 
menghasilkan konsekuensi positif). Hasil-
hasil penelitian di domain sistem informasi 
(seperti misalnya Davis, et al. 1989; Thomp-
son, et al. 1991) mendukung hubungan an-
tara ekspektasi-ekspektasi hasil-hasil de-
ngan pemanfaatan dari komputer.

 Dalam model UTAUT, terdapat dua 
konsekuensi ekspektasian yang mempunyai 
peran utama dalam pengaruh langsung 
terhadap penerimaan pemakai dan perilaku 
pemakaian, yaitu ekspektansi kinerja 
(performance expectancy) dan ekspektansi 
usaha (effort expectancy). 

Menurut Triandis (1980), perilaku 
dipengaruhi oleh norma-norma sosial (social 
norm) yang bergantung pada berita-berita 
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yang diterima dari orang-orang lain dan 
merefl eksikan apa yang individual-individual 
berpikir yang seharusnya dilakukan. Istilah 
social norm kemudian dikembangkan menjadi 
istilah faktor-faktor sosial (social factor), 
yaitu internalisasi individual tentang kultur 
subyektif grup referensi, dan persetujuan-
persetujuan interpersonal spesifi k yang telah 
dibuat oleh individual dengan orang-orang 
lain di situasi-situasi sosial tertentu. 

Peran pengaruh faktor sosial di kepu-
tusan penerimaan teknologi merupakan hal 
yang komplek dan banyak dipengaruhi oleh 
pengaruh-pengaruh kontingensi. Menurut 
Venkatesh dan Davis (2000), pengaruh sos-
ial mempunyai  dampak  pada  perilaku  in-
dividual melalui tiga mekanisme, yaitu keta-
atan (compliance), internalisasi (internaliza-
tion), dan identifi kasi (identifi cation).

Minat atau intensi (intention) didefi nisi-
kan sebagai keinginan untuk melakukan 
perilaku. Minat tidak selalu statis. Minat 
dapat berubah dengan berjalannya waktu 
(Hartanto 2007: 29). Minat perilaku (behav-
ioral intention) dan perilaku (behavior) adalah 
dua hal yang berbeda. Minat perilaku masih 
merupakan suatu minat dan belum berupa 
perilaku, sementara Perilaku adalah tinda-
kan atau kegiatan nyata yang dilakukan.

Theory of Reasoned Action (TRA) 
menjelaskan bahwa perilaku (behavior) 
dilakukan karena individual mempunyai 
minat atau keinginan untuk melakukannya. 
Minat perilaku (behavioral intention) akan 
menentukan perilakunya (behavioral) yang 
dapat digambarkan sebagai berikut :

the behavior) individual. Sikap ini adalah 
evaluasi kepercayaan (belief) atau perasaan 
(affect) positif atau negatif dari individual 
jika harus melakukan perilaku tertentu yang 
dikehendaki. Penentu yang kedua dari minat 
yang berhubungan dengan pengaruh sosial 
adalah norma subjektif (subjective norm). 

Hasil Penelitian Venkatesh dan Davis 
(2000), menunjukkan bahwa minat perilaku 
(behavioral intention) merupakan prediksi 
yang baik dari penggunaan teknologi oleh 
pemakai sistem. Keputusan yang dilakukan 
oleh individu untuk menerima suatu teknologi 
sistem informasi merupakan tindakan sadar 
yang dapat dijelaskan dan diprediksi oleh 
minat perilakunya. 

Kepuasan pemakai (user satisfaction) 
dalam hal ini pegawai pemerintah daerah 
adalah respon pemakai terhadap pemakaian 
keluaran sistem informasi. Kepuasan pe-
makai (user satisfaction) merupakan evalu-
asi pemakai dan respon efektif terhadap pe-
ngalaman dalam penggunaan teknologi in-
formasi (Chiu at al. 2007). Kepuasan dapat 
dikatakan sebagai perbandingan antara  
harapan pemakai dengan hasil dari peman-
faatan teknologi informasi. Kegagalan suatu 
sistem dapat terjadi jika sistem tersebut ti-
dak dapat memenuhi harapan pemakai.

Kepuasan pemakai sistem informasi 
adalah menyangkut penilaian pemakai ter-
hadap  kemampuan  sistem  yang digunakan. 
Salah satu faktor yang menjadi indikator 
keberhasilan sistem adalah kepuasan yang 
dirasakan oleh pemakai. Sikap pemakai yang 
tidak puas terhadap penggunaan sistem akan 
memengaruhi pengembangan sistem. Oleh 
karena itu, dalam pengembangan sistem 
diperlukan perencanaan dan implementasi 
yang sangat hati-hati untuk menghindari 
adanya penolakan terhadap sistem yang 
dikembangkan.

Penelitian ini mengembangkan model 
UTAUT yang dibangun oleh Venkatesh et al. 
(2003). Model dalam penelitian ini tidak hanya 
meneliti penyebab individu berperilaku, 
tetapi juga meneliti bagaimana pengaruh 
perilaku penggunaan sistem terhadap ke-
puasan pemakai sistem tersebut.

Penelitian ini hanya meneliti empat 
konstruk yang dianggap mempunyai peran 
utama dalam pengaruh-pengaruh langsung 
terhadap penerimaan pemakai dan perilaku 
pemakaian. Keempat konstruk itu adalah 
ekspektansi kinerja (performance expectancy), 
ekspektansi usaha (effort expectancy), pe-
ngaruh sosial (social infl uence), dan kondisi-

Gambar 1
Theory of Reasoned Action (TRA)

Sumber : Hartono, 2007: 26

Menurut TRA, minat-minat merupakan 
suatu fungsi dari dua penentu dasar, yang 
satu berhubungan dengan faktor pribadi 
dan yang lainnya berhubungan dengan 
pengaruh sosial. Penentu pertama yang 
berhubungan dengan faktor pribadi adalah 
sikap terhadap perilaku (attitude toward 
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kondisi pemfasilitasi (facilitating conditions). 
Selain empat konstruk tersebut, juga ter-
dapat tiga variabel moderasi, yaitu gender, 
umur, dan pengalaman. 

METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah  kuantitatif. Penelitian ini termasuk 
dalam penelitian explanatory yaitu penelitian 
yang menjelaskan pengaruh antara vari-
abel-variabel melalui pengujian secara 
statistik. Penelitian ini dilakukan di wilayah 
Pemerintah Provinsi Maluku Utara, dengan 
objek penelitian adalah pegawai pemerintah 
daerah. Populasi dalam penelitian ini diambil 
pada SKPD yang menerapkan SIKD sebanyak 
42 SKPD yang terdiri atas 1 Inspektorat, 
3 Sekretariat, 12 Badan, 15 Dinas, 9 Biro, 
1 Kantor, 1 Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD). 

Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah metode nonprobability 
sampling  dan teknik sampling yang digu-
nakan adalah judgment sampling. Dalam 
penelitian ini kriteria sampel yang ditetapkan 
adalah 1) Sampel merupakan pegawai di 
bagian keuangan pada SKPD tempatnya 
bekerja yang terlibat secara langsung 
dengan SIKD; 2) Sampel telah bekerja/
menggunakan sistem informasi keuangan 
selama 1 tahun atau lebih. Jumlah pegawai 
bagian keuangan yang dijadikan populasi  
penelitian ini berjumlah 332 dan jumlah 
sampel sebanyak 150.

Dalam penelitian ini jenis data yang 
akan digunakan dalam analisis dilihat dari 
sumbernya adalah data primer. Selain data 
primer juga terdapat data sekunder sebagai 
data pendukung. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
data primer adalah teknik pengumpulan 
data survei dengan instrumen kuesioner. 
Sebaliknya untuk mendapatkan data sekun-
der, digunakan teknik pengumpulan data 
dari basis data.

Berikut adalah deskripsi dari variabel-
variabel penelitian yang akan diuji. Pertama, 
variabel Eksogen (exogenous variable), 
yaitu a) Ekspektansi kinerja (performance 
expectancy) didefi nisikan sebagai seberapa 
tinggi seseorang percaya bahwa mengguna-
kan suatu sistem akan membantu dia untuk 
mendapatkan keuntungan-keuntungan ki-
nerja di pekerjaannya (Venkatesh et al. 2003). 
Variabel ini merupakan variabel laten yang 
diukur dari empat indikator, yaitu mening-
katkan produktivitas, mempermudah pe-
kerjaan, meningkatkan kualitas output, 
dan meningkatkan efektifi tas. Variabel 
laten ekspektasi kinerja diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dibuat oleh 
Venkatesh et al. (2003), dan Handayani 
(2007).  Variabel laten ekspektansi kinerja 
diukur dengan menggunakan skala Likert 
dengan interval 1 sampai dengan 7; b) 
Ekspektansi usaha (effort expectancy) 
didefi nisikan sebagai tingkat kemudahan 
yang dihubungkan dengan penggunaan suatu 

Gambar 2
Kerangka Konseptual
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sistem (Venkatesh et al. 2003). Jika sistem 
mudah digunakan, usaha yang dilakukan 
tidak akan terlalu tinggi dan sebaliknya jika 
suatu sistem sulit digunakan, diperlukan 
usaha yang tinggi untuk menggunakannya. 
Variabel ini merupakan variabel laten yang 
diukur dari empat indikator, yaitu mudah 
dipelajari, mudah digunakan, interaksi, dan 
mudah menyelesaikan pekerjaan. Variabel 
laten ekspektansi usaha diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dibuat oleh 
Venkatesh et al. (2003), Handayani (2007), 
dan Indriasari (2008). Skala yang digunakan 
untuk mengukur variabel laten ekspektansi 
usaha  adalah skala Likert dengan interval 
1 sampai dengan 7; c) Faktor sosial (sosial 
factor) didefi nisikan sebagai sejauh mana 
seorang individual mempersepsikan 
kepentingan yang dipercaya oleh orang-
orang lain yang akan mempengaruhinya 
menggunakan sistem yang baru. Variabel ini 
merupakan variabel laten yang diukur dari 
empat indikator, yaitu pengaruh rekan kerja, 
pengaruh pimpinan, dukungan instansi, 
dan status sosial. Variabel laten faktor sosial 
diukur dengan menggunakan instrumen 
yang dibuat oleh Venkatesh et al. (2003) 
dan digunakan juga oleh Handayani (2007). 
Skala yang digunakan untuk mengukur 
variabel laten faktor sosial adalah skala 
Likert dengan interval 1 sampai dengan 7; 
d) Kondisi-kondisi pemfasilitasi (facilitating 
conditions) didefi nisikan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa infrastruktur 
organisasional dan teknikal tersedia untuk 
mendukung sistem. Variabel ini  merupakan  
variabel  laten yang diukur dari tiga indikator, 
yaitu ketersediaan fasilitas, keterampilan 
pengguna, kompatibel, dan ketersediaan 
tenaga ahli. Variabel laten kondisi-kondisi 
pemfasilitasi diukur dengan menggunakan 
instrumen yang dibuat oleh Venkatesh et 
al. (2003) dan Handayani (2007). Skala yang 
digunakan untuk mengukur variabel laten 
kondisi-kondisi pemfasilitasi adalah  skala 
Likert dengan interval 1 sampai dengan 7. 

Kedua, variabel Endogen (endogeneous 
variable), yaitu a) Minat pemanfaatan SIKD 
adalah keyakinan seseorang akan kegunaan 
sistem informasi akan meningkatkan 
minat mereka dan pada akhirnya individu 
tersebut akan menggunakan sistem infor-
masi dalam pekerjaannya. Variabel ini 
merupakan variabel laten yang diukur dari 
tiga indikator, yaitu ingin menggunakan, 
prediksi akan menggunakan, dan berencana 
akan menggunakan. Variabel laten mi-

nat pemanfaatan SIKD diukur dengan 
menggunakan instrumen Venkatesh et al. 
(2008) dan Handayani (2007). Skala yang 
digunakan untuk mengukur variabel laten 
minat pemanfaatan SIKD adalah skala 
Likert dengan interval 1 sampai dengan 
7; b) Penggunaan SIKD adalah tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang untuk 
menggunakan teknologi informasi. Variabel 
ini merupakan variabel laten yang diukur 
dari dua indikator, yaitu penggunaan waktu 
harian dan frekuensi penggunaan. Variabel 
laten penggunaan SIKD diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dibuat oleh 
Chiu et al. (2007), Handayani (2007), dan 
Indriasari (2008).  Skala yang digunakan 
untuk mengukur variabel laten penggunaan 
SIKD adalah skala Likert dengan interval 
1 sampai dengan 7. Untuk  penggunaan 
waktu harian,  1 (satu) berarti  kurang 
dari 15 menit, 2 (dua) berarti 15 s.d. 30 
menit, 3 (tiga)  berarti  30 s.d. 45 menit, 4 
(empat) berarti 45 s.d. 60 menit, 5 (lima) 
berarti 60 s.d. 75 menit, 6 (enam) berarti  
75 – 90 menit, dan 7 (tujuh) berarti lebih 
dari 90 menit. Sebaliknya untuk indikator 
frekuensi penggunaan, 1 (satu) berarti tidak 
pernah, 2 (dua) berarti jarang, 3 (tiga) berarti 
kadang-kadang, 4 (empat) berarti biasa, 5 
(lima) berarti agak sering, 6 (enam) berarti 
sering, dan 7 (tujuh) berarti sering sekali; 
b) Kepuasan pemakai (user satisfaction)  
merupakan evaluasi pemakai dan respon 
efektif terhadap pengalaman dalam peng-
gunaan teknologi informasi. Variabel ini 
merupakan variabel laten yang diukur dari 
dua belas indikator, yaitu kemampuan 
menyelesaikan pekerjaan, peningkatan ki-
nerja, peningkatan kepuasan, ketersediaan 
informasi, kenyamanan penggunaan, efi si-
ensi, kontribusi pencapaian tujuan, daya 
tarik, dapat dipercaya, fl eksibel, efektivitas 
program dan mengurangi duplikasi. Variabel 
ini diukur dengan menggunakan instrumen 
yang dibuat oleh Chiu et al. (2007) dan juga 
digunakan oleh Indriasari (2008). Skala 
yang digunakan untuk mengukur variabel 
laten kepuasan pemakai adalah skala Likert 
dengan interval 1 sampai dengan 7.

Ketiga, varibel moderasi, yaitu a) 
Gender,  suatu konsep kultural yang ber-
upaya membuat pembedaan (distinction) 
dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan 
karakteristik emosional antara pria dan 
wanita yang berkembang dalam masyarakat. 
Gender  merupakan variabel dummy,  yaitu 
1 = pria dan 2 = wanita; b) Umur, adalah usia 
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responden pada saat penelitian dilakukan, 
diukur dalam satuan tahun. Variabel umur 
diperoleh dari data demografi  responden; 
c) Pengalaman, adalah lama pegawai atau 
responden bekerja dan terlibat langsung 
dengan SIKD. Variabel ini diukur dengan 
indeks pengalaman dalam tahun. Untuk 
masa kerja 1 (satu) tahun, diberi angka 1 
(satu) dan untuk selanjutnya disesuaikan 
dengan lama responden bekerja dalam ta-
hun. Secara ringkas operasionalisasi variabel 

laten eksogen dan variabel laten endogen 
dapat dilihat pada tabel 1.

Model analisis data yang digunakan 
untuk membuktikan dugaan yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah SEM (structural 
equation modeling) dengan pendekatan PLS 
(Partial Least Square). Dalam analisis dengan 
PLS ada dua hal yang dilakukan. Pertama, 
menilai outer model atau measurement 
model, yaitu penilaian terhadap reliabilitas 
dan validitas variabel penelitian. Ada tiga 

Tabel 1
Operasionalisasi Variabel Laten
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Tabel 2
Output dan Kriteria Penilaian PLS

Gambar 3
Model Penelitian
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kriteria untuk menilai outer model, yaitu 
convergent validity, discriminant validity, 
dan composite reliability. Kedua, menilai 
inner model atau structural model. Pengujian 
inner model atau model struktural dilakukan 
untuk melihat hubungan antara konstruk, 
nilai signifi kansi, dan R-square dari model 
penelitian. Model Pengukuran PLS dapat 
dilihat pada tabel 2.

Analisis deskriptif digunakan untuk 
mengetahui gambaran karakteristik masing-
masing variabel yang diukur dari sejumlah 
indikator-indikator penelitian. Teknik analisis 
yang digunakan adalah statistics descriptive 
sehingga menghasilkan nilai frekuensi, nilai 
rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai 
maksimum, dan nilai minimum dari setiap 
indikator penelitian.

Berdasarkan kerangka pikir dan defi nisi 
variabel, penelitian ini digambarkan dalam 
model empiris seperti Gambar 3. Model 
tersebut menunjukkan hubungan kausal dari 
variabel-variabel laten yang dikelompokkan 
menjadi variabel laten endogen, variabel 
laten eksogen, dan variabel moderasi. 

Keterangan Gambar 3:
Y1 =  Variabel Laten Endogen  Minat 

Pemanfaatan SIKD 
Y2 =  Variabel Laten Endogen Penggunaan 

SIKD
Y3 =  Variabel Laten Endogen Kepuasan 

Pemakai
X1 =  Variabel Laten Eksogen Ekspektasi 

Kinerja
X2 =  Variabel Laten Eksogen Ekspektasi 

Usaha
X3 =  Variabel Laten Eksogen Faktor 

Sosial
X4 =  Variabel Laten Eksogen Kondisi-kon-

disi Pemfasilitasi
G   =  Variabel Moderasi 1 (Gender)
U   =  Variabel Moderasi 2 (Umur)
P   =  Variabel Moderasi 3 (Pengalaman)
X1.1…..X1.4 =  Indikator Variabel Lat-

en Eksogen Ekspektasi 
Kinerja

X2.1…..X2.4  =  Indikator Variabel Lat-
en Eksogen Ekspektasi 
Usaha

X3.1…..X3.4  =  Indikator Variabel Laten 
Eksogen Faktor Sosial

X4.1…..X4.4  =  Indikator Variabel Laten 
Eksogen Kondisi-kondisi 
Pemfasilitasi

Y1.1…..Y1.3  =  Indikator Variabel Laten 
Endogen  Minat Peman-

faatan SIKD
Y2.1 dan  Y2.2  =  Indikator Variabel Laten 

Endogen Penggunaan 
SIKD

Y3.1 dan  Y3.12 =  Indikator Variabel Endo-
gen Kepuasan Pemakai

γ   =  gama (kecil), koefi sien jalur yang 
menjelaskan pengaruh dari variabel 
eksogen ke variabel endogen.

β  =  Koefi sien jalur yang menjelaskan pen-
garuh dari variabel endogen ke varia-
bel endogen lainnya.

λx  =  Loading Factors variabel eksogen
λy  =  Loading Factors variabel endogen
ζ  =  zeta (kecil), Galat Model
δ  =  Delta (kecil), Galat pengukuran pada 

variabel eksogen
ε  =  Epsilon (kecil), Galat pengukuran 

pada variabel-variabel endogen

Dari model penelitian Gambar 3, dapat 
dikonstruksi kedalam diagram jalur yang 
menggambarkan hubungan antar variabel, 
bentuk diagram jalur untuk penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 4.

Pengujian yang dilakukan dalam pene-
litian ini menggunakan metode PLS (Partial 
Least Square) dengan langkah-langkah 
sebagai berikut (Solimun et al. 2006: 87), 
yaitu a) Merancang model struktural (inner 
model); b) Merancang model pengukuran 
(outer model). yaitu spesifi kasi hubungan 
antara variabel laten dengan indikatornya; 
c) Mengonstruksi diagram jalur. Diagram 
jalur untuk penelitian ini dapat lihat pada 
Gambar 4; d) Konversi diagram jalur ke 
sistem persamaan, yaitu mengonstruksi 
persamaan berdasarkan diagram jalur. 

Pada penelitian ini model pengukuran 
atau outer model dengan indikator 
refl ektif dievaluasi dengan convergent dan 
discriminant validity dari indikatornya dan 
composite reliability untuk keseluruhan in-
dikator. Model struktural atau inner model 
dievaluasi dengan melihat persentase 
varian yang jelaskan yaitu dengan melihat 
R2 untuk konstruk laten dependen dengan 
menggunakan ukuran Stone-Geisser Q 
Square test dan juga melihat besarnya 
koefi sien jalur strukturalnya. Stabilitas dari 
estimasi ini dievaluasi dengan menggunakan 
uji t-statistik yang diperoleh melalui prosedur 
bootstrapping. Selanjutnya, pengujian ju-
ga dilakukan dengan metode resampling 
Bootstrap yang dikembangkan oleh Geisser 
& Stone, dengan menggunakan uji t-statistik 
atau uji t. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara geografi s Provinsi Maluku 

Utara terletak di antara 3º Lintang Utara - 
3º Lintang Selatan dan 124º - 129º Bujur 
Timur. Sebelah utara Provinsi Maluku 
Utara berbatasan dengan Samudra Pasifi k, 
sebelah timur berbatasan dengan Laut 
Halmahera, sebelah barat berbatasan de-
ngan Laut Maluku, dan sebelah selatan 
berbatasan dengan Laut Seram. Provinsi 
Maluku Utara (Malut) merupakan salah satu 
propinsi kepulauan dengan jumlah pulau 
luas wilayah tercatat 145.801,10 km2. Dari 
luas wilayah tersebut, 69% adalah lautan 
dan 31% daratan.

Provinsi Maluku yang ibukotanya ber-
kedudukan di Sofi fi  dimekarkan melalui 
undang-undang RI Nomor 46 Tahun 1999 
tentang Pembentukan Provinsi Maluku Utara, 
Kabupaten Buru dan Kabupaten Maluku 
Tenggara Barat, kemudian diubah dengan 
Undang-undang No. 6 Tahun 2003 tentang 
Perubahan Undang-Undang No. 46 Tahun 
1999 tentang Pembentukan Provinsi Maluku 
Utara, Kabupaten Buru dan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat (Lembaran Negara 

Tahun 1999 No. 174, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3895). Pemekaran propinsi ini 
secara resmi berdiri pada tanggal 12 oktober 
1999 sebagai pemekaran dari provinsi 
Maluku.

Secara administratif provinsi Maluku 
Utara  terbagi menjadi 7 Kabupaten dan 2 
Kota. Kabupaten/kota tersebut  terdiri  dari  
113  kecamatan  dan 1.070 desa/kelurahan. 
tabel 3 menunjukkan pembagian wilayah 
pemerintahan di wilayah Provinsi Maluku 
Utara.

Sebelum ditampilkan karakteristik 
respoden terlebih dahulu di tampilkan 
gambaran mengenai distribusi dan tingkat 
pengembalian kuisioner (respon rate) dari 
responden dapat dilihat pada tabel 4 berikut 
ini. 

Karasteristik responden yang dipandang 
perlu untuk diuraikan dalam penelitian ini 
terdiri atas;  jenis kelamin, usia, jenjang 
pendidikan, dan lamanya bertugas di bagian 
keuangan khususnya yang terlibat langsung 
dengan aplikasi keuangan daerah. Deskripsi 
karakteristik responden tersebut dapat 
dilihat pada tabel 5. 

Gambar 4
Diagram Jalur
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Berikut ini merupakan evaluasi model 
dari model pengukuran (outer model/uji in-
dikator yaitu uji validitas konstruk terdiri 
atas validitas konvergen dan validitas  
diskriminan. Pertama validitas konvergen 
berhubungan dengan prinsip bahwa 
pengukur-pengukur dari suatu konstruk 
berkorelasi tinggi. Validitas konvergen terjadi 
jika skor yang diperoleh dari dua intstrumen 
yang berbeda yang mengukur konstruk yang 
sama mempunyai korelasi yang tinggi. 

Kriteria penilaian convergent validity 
adalah nilai loading factor 0,50 sampai 0,60 
sudah dianggap cukup (Wiyono 2011: 403). 
Untuk memperoleh nilai loading factor, 
dilakukan proses pengujian estimasi. Hasil 
pengujian pertama dengan PLS menghasilkan 
outer loading disajikan pada tabel 6.

Berdasarkan tabel 6, hanya satu 
indikator yang memiliki loading factor yang 

kurang dari 0,50, yaitu indikator daya tarik 
(Y38) pada variabel kepuasan pemakai 
(Y2) dengan loading factor 0,42. Indikator 
tersebut akan dikeluarkan dari model karena 
memiliki loading factor yang kurang dari 
0,50. Selanjutnya model akan di-reestimasi 
kembali. 

Dari hasil PLS algorithm tahap kedua 
(tabel 7) menunjukkan nilai outer loading 
factor seluruh indikator yang digunakan 
adalah >0,50 dan hanya tiga indikator  yang 
memiliki loading factor  <0,70 (Y32: 0,67; 
Y39: 0,59; dan Y310: 0,65). AVE seluruh 
konstruk yang digunakan adalah >0,50 
dan communality seluruh konstruk yang 
digunakan adalah  >0,50 (tabel 8).

Setelah dilakukan eliminasi terhadap 
indikator yang yang memiliki loading factor 
kurang dari 0,50 dan dilakukan reestimasi 
terhadap data yang baru, diperoleh hasil 

Tabel 3 
Pembagian Wilayah Pasca Pemekaran Se-Provinsi Maluku Utara

Tabel 4 
Tingkat Pengembalian Kuisioner

Sumber: Data Prime Diolah, 2012
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Outer Loading  sebagaimana terlihat pada 
tabel 7.

Kedua, validitas Diskriminan berhu-
bungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur konstruk yang berbeda seharusnya 
tidak berkorelasi dengan tinggi. Validitas 
diskriminan terjadi jika dua instrumen yang 
berbeda yang mengukur dua konstruk yang 
diprediksi tidak berkorelasi menghasilkan 
nilai yang memang tidak berkorelasi. Hasil 
uji validitas diskriminan berdasarkan ni-
lai cross loading (tabel 9) terlihat bahwa 
setiap indikator konstruk memiliki nilai 
yang tinggi atau mengumpul pada konstruk 
yang telah ditetapkan. Dari tabel 9 terlihat 
bahwa tiap variabel memiliki loading factor 
terbesar dibandingkan dengan loading factor  
indikator variabel lainnya. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini telah memenuhi discriminant validity.

Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, 
konsistensi, dan ketepatan suatu alat 
ukur dalam melakukan pengukuran. Hasil 
uji reliabilitas pada tabel 8 menunjukkan 
bahwa nilai cronbachs alpha >0,60 dan nilai 
composite realibility >0,70 untuk seluruh 
konstruk yang digunakan dalam penelitian 
ini. Variabel akan dianggap reliable apabila 
nilai korelasinya di atas 0,60 (Ghozali 
2006), Hasil pengujian outer loadings 
un-tuk composite reliability pada tabel 8 

menunjukkan bahwa semua composite 
reliability di atas 0,70 dan cronbachs alpha 
>0,60 sehingga dapat dinyatakan bahwa 
semua variabel penelitian adalah reliabel.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 8 
diperoleh nilai R-square (R2) untuk variabel 
endogen Minat Pemanfaatan SIKD (Y1) 
sebesar 0,655 atau 65,5%, R2 untuk variabel 
endogen penggunaan SIKD (Y2) sebesar 
0,706 atau 70,6%, dan R2 untuk variabel 
endogen kepuasan pemakai (Y3) sebesar 
0,474 atau 47,4%.

Sementara itu, untuk menguji kelayakan 
model digunakan koefi sien determinasi total 
(Q2¬), Nilai Q-square lebih besar dari pada 
nol (0) menunjukkan bahwa model memiliki 
nilai predictive relevance. Sebaliknya, Q-
square kurang dari nol (0) menunjukkan 
bahwa model kurang memiliki predictive 
relevance. Untuk menentukan nilai Q-square 
digunakan formula sebagai berikut:

 

Perhitungan Q-square dengan 
menggunakan data R-square yang ada pada 
tiga R2 di atas dapat dilakukan sebagai 
berikut:

  
 

Tabel 5 
Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Jenjang Pendidikan dan Lama Bekerja 

Sumber: Data Primer Diolah, 2012



Hormati, Pengujian Model Unifi ed Theory...13

Berdasarkan perhitungan Q-square 
(Q2) diperoleh nilai Q-square sebesar 0,769 
> 0. Angka tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa model penelitian dapat menjelaskan 
76,8% informasi yang terkandung dalam data 
sebesar 76,8%, model yang telah dibangun 
mempunyai nilai predictive relevance atau 
tingkat prediksi yang cukup akurat.
Hasil pengujian Direct  Effects (Path 
coeffi cients, Mean, STDEV, T-Value) untuk 
model struktural utama (tanpa moderasi)  
tampak pada tabel 10.

Ditemukan bahwa ekspektansi kinerja 
berpengaruh terhadap minat penggunaan 
SIKD. Hasil pengujian pada tabel 10 
menunjukkan nilai t-statistik adalah 3,92 
(>1,96), dapat disimpulkan H1 didukung. 
Nilai koefi sien 0,291 menunjukkan bahwa 
ekspektansi kinerja berpengaruh positif 
terhadap minat pemanfaatan SIKD. Hasil 
pengujian pada tabel 10 menunjukkan nilai 
t-statistik adalah 2,08 (>1,96). Nilai koefi sien 
0,267 menunjukkan bahwa ekspektansi 
usaha berpengaruh positif terhadap minat 

Tabel 6
Outer Loading  Hasil PLS Algorithm Tahap Pertama

Sumber : Data diolah, 2012
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pemanfaatan SIKD. Hasil pengujian pada 
tabel 13 menunjukkan nilai t-statistik 
adalah 2,44 (>1,96), dapat disimpulkan 
bahwa faktor sosial berpengaruh terhadap 
minat Pemanfaatan SIKD. didukung. Nilai 
koefi sien 0,305 menunjukkan bahwa faktor 
sosial berpengaruh positif terhadap minat 
pemanfaatan SIKD.

Hasil pengujian pada tabel 10 
menunjukkan nilai t-statistik adalah 4,88 
(>1,96), dapat disimpulkan bahwa kondisi 
pemfasilitasi berpengaruh positif terhadap 
minat pemanfaatan SIKD. Hasil pengujian 
pada tabel 10 menunjukkan nilai t-statistik 
adalah 8,18 (>1,96), dapat disimpulkan 
bahwa minat Pemanfaatan SIKD 

berpengaruh terhadap Penggunaan SIKD. 
Nilai koefi sien 0,579  menunjukkan bahwa 
minat pemanfaatan SIKD berpengaruh positif 
terhadap penggunaan SIKD.  Hasil pengujian 
pada tabel 10 menunjukkan nilai t-statistik 
adalah 10,91 (>1,96), dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan SIKD berpengaruh 
terhadap kepuasan pemakai.  Nilai koefi sien 
0,679 menunjukkan bahwa penggunaan 
SIKD berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna SIKD.

Hasil pengujian Total Effects (Path 
coeffi cients, Mean, STDEV, T-Value) untuk 
model struktural utama dengan moderasi  
tampak pada tabel 11. Hasil pengujian pada 
tabel 11 menunjukkan nilai t-statistik adalah 

Tabel 7 
Outer Loading  Hasil PLS Algorithm Tahap Kedua

Sumber : Data diolah, 2012
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0,64 (<1,96), dapat disimpulkan bahwa Gender 
tidak memoderasi pengaruh ekspektansi 
kinerja terhadap minat pemanfaatan SIKD. 
Hasil pengujian pada tabel 11 menunjukkan 
nilai t-statistik adalah 2,04 (>1,96), dapat 
disimpulkan bahwa gender memoderasi 
pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat 
pemanfaatan SIKD. Hasil pengujian pada 
tabel 11 menunjukkan nilai t-statistik adalah 
0,29 (<1,96), dapat disimpulkan bahwa 
Gender tidak memoderasi pengaruh faktor 
sosial terhadap minat pemanfaatan SIKD.

Hasil pengujian pada tabel 11 me-
nunjukkan nilai t-statistik adalah 0,02 
(<1,96), dapat disimpulkan bahwa umur 
tidak memoderasi pengaruh ekspektansi 
kinerja terhadap minat pemanfaatan SIKD. 
Hasil pengujian pada tabel 11 menunjukkan 
nilai t-statistik adalah 1,69 (<1,96), dapat 
disimpulkan bahwa umur tidak memoderasi 
pengaruh ekspektansi usaha terhadap minat 
pemanfaatan SIKD. 

Hasil pengujian pada tabel 11 me-
nunjukkan nilai t-statistik adalah 0,37 
(<1,96), dapat disimpulkan bahwa gender 
tidak memoderasi pengaruh Faktor sosial 
terhadap minat pemanfaatan SIKD.  Hasil 
pengujian pada tabel 11 menunjukkan 
nilai t-statistik adalah 1,09 (<1,96), dapat 
disimpulkan bahwa gender tidak memoderasi 
pengaruh kondisi pemfasilitasi terhadap 
Penggunaan SIKD

Hasil pengujian pada tabel 11 
menunjukkan nilai t-statistik adalah 0,10 
(<1,96), dapat disimpulkan bahwa gender 
memoderasi pengaruh kondisi pemfasilitasi 
terhadap Penggunaan SIKD. Hasil pengujian 
pada tabel 11 menunjukkan nilai t-statistik 
adalah 0,04 (<1,96), dapat disimpulkan 
bahwa Pengalaman tidak memoderasi 
pengaruh faktor sosial terhadap minat 
pemanfaatan SIKD. Hasil pengujian pada 
tabel 11 menunjukkan nilai t-statistik adalah 
0,84 (<1,96), dapat disimpulkan bahwa 

Tabel 8
Output algoritma PLS

Sumber : Data diolah, 2012
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pengalaman tidak memoderasi pengaruh 
Kondisi pemfasilitasi terhadap penggunaan 
didukung. 

Hasil pengujian memperoleh bukti 
empiris bahwa semakin tinggi ekspektansi 

kinerja maka semakin tinggi minat individu 
untuk menggunakan SIKD. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Venkatesh et al. (2003) 
di USA, Al-Gahtani et al. (2007) di Saudi 

Tabel 9
Cross Loading

Sumber : Data diolah, 2012
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Arabia, Venkatesh dan Zhang (2010) di USA 
dan China. Ketiga hasil penelitian di atas 
menyimpulkan bahwa ekspektansi kinerja 
merupakan determinan minat keperilakuan 
individu untuk menggunakan sistem 
informasi berbasis teknologi. Handayani 
(2007) dan Baridwan (2012) melakukan 
penelitian di Indonesia dalam konteks 
penerapan sistem informasi akuntansi mem-
peroleh hasil yang sama bahwa ekspektansi 
kinerja berpengaruh terhadap minat kepe-
rilakuan individu menggunakan sistem 
informasi berbasis teknologi. Bukti empiris 
ini memiliki implikasi bahwa individu yang 
memiliki ekspektansi kinerja yang tinggi 
akan lebih berminat menggunakan sistem 
informasi akuntansi berbasis teknologi dari-
pada individu yang memiliki ekspektansi 
kinerja yang rendah. 

Hasil pengujian memperoleh bukti 
empiris semakin tinggi ekspektansi usaha 
maka semakin tinggi minat  individu untuk 
menggunakan sistem informasi keuangan 
daerah. Hasil ini konsisten dengan hasil 
penelitian Venkatesh et al. (2003), Venkatesh 
dan Zhang (2010). Penelitian Baridwan (2012) 
yang melakukan penelitian di Indonesia 
dengan unit analisis yang diteliti adalah  
individu yang bekerja di perusahaan terbuka 
(Tbk) yang terdaftar di Bursa efek Indonesia 
(BEI) dan memiliki posisi manajemen level 
menengah, mendapatkan bukti empiris yang 
sama, yaitu ekspektansi usaha berpengaruh 
terhadap minat menggunakan sistem 
informasi berbasis teknologi.

Hasil penelitian ini juga konsisten 
dengan beberapa penelitian lain yang telah 
dilakukan dengan sampel individu yang 
bekerja pada organisasi sektor publik antara 
lain chen et al. (2008), Kijsanayotin et al. 
(2009), Curtis et al. (2010). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa ekspektansi usaha 
merupakan faktor determinan minat individu 
untuk menggunakan sistem informasi ber-
basis teknologi. Bukti empiris ini memiliki 
implikasi bahwa orientasi individu pengguna 
adalah suatu faktor yang penting dalam 
interaksi implementasi sistem informasi 
akuntansi berbasis teknologi di organisasi 
perusahaan, baik itu sektor bisnis maupun 
sektor publik.

Hasil pengujian memperoleh bukti 
empiris bahwa semakin tinggi faktor sosial, 
semakin tinggi minat individu untuk 
menggunakan sistem informasi keuangan 
daerah. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Venkatesh et al. (2003), 
Al-Gahtani et al. (2007), Venkatesh and 
Shang (2010), dan Baridwan (2012). Bukti 
empiris ini memiliki implikasi bahwa individu 
akan cenderung menggunakan sistem in-
formasi akuntansi berbasis teknologi jika 
individu lain yang dianggap penting baginya 
menggunakan sistem tersebut.   

Hasil pengujian memperoleh bukti 
empiris bahwa semakin tinggi kondisi-
kondisi pemfasilitasi, semakin tinggi perilaku 
penggunaan sistem informasi keuangan 
daerah berbasis teknologi. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Venkatesh et al. (2003), Al-Gahtani et 
al. (2007), Handayani (2007), Ellyana et al. 
(2008), Gupta et al. (2008), Wang dan Shih 
(2009), Venkatesh dan Zhang (2010), dan 
Baridwan (2012). Sebaliknya, hasil penelitian 
ini tidak konsisten dengan penelitian 
Venkatesh et al. (2003) dan Thompson et al. 
(1991). Perbedaan hasil penelitian-penelitian 
tersebut karena dilakukan pada konteks 
yang berbeda. Venkatesh et al. (2003) 
mengatakan kondisi-kondisi pemfasilitasi 
hanya berpengaruh terhadap penggunaan 

Tabel 10
Pengaruh Langsung   (Tanpa Moderasi)

Sumber : Data diolah, 2012.
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sistem informasi jika dimoderasi oleh umur, 
pengaruh ini akan lebih kuat untuk pekerja-
pekerja yang lebih tua.

 Penelitian saat ini dalam konteks 
Implementasi sistem informasi keuangan 
daerah, juga mendapatkan bukti empiris 
yang konsisten dengan penelitian-peneli-
tian tersebut. Dengan demikian, dapat di-
simpulkan bahwa kondisi pemfasilitasi 
merupakan faktor determinan perilaku 
penggunaan sistem informasi akuntansi 
berbasis teknologi. Bukti empiris penelitian 
ini memiliki implikasi bahwa pemerintahan 
daerah seharusnya menyediakan sumber-
daya atau fasilitas pendukung untuk 
menggunakan sistem informasi keuangan 
daerah berbasis teknologi. 

Hasil pengujian memperoleh bukti em-
piris bahwa semakin tinggi minat individu 
menggunakan SIKD, semakin tinggi perilaku 
penggunaan sistem informasi keuangan 
daerah berbasis teknologi. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Venkatesh et al. (2003), Al-Gahtani et 
al. (2007), Wang dan Shih (2009), Venkatesh 
dan Zhang (2010), dan Baridwan (2012).

Penelitian-penelitian tersebut di atas 
dilakukan pada organisasi dan konteks 
yang berbeda. Venkatesh et al. (2003), Al-
Ghatani et al. (2007), dan Venkatesh dan 
Zhang (2010) melakukan penelitian perilaku 
individu yang bekerja pada organisasi 
bisnis konteks sistem informasi berbasis 
teknologi. Baridwan (2012) melakukan 
penelitian dalam konteks penerapan 
sistem akuntansi berbasis teknologi. Dari 
penelitian-penelitian tersebut diperoleh 
bukti empiris yang konsisten bahwa minat 
keperilakuan berpengaruh positif terhadap 
perilaku penggunaan sistem informasi 
berbasis teknologi. Penelitian saat ini, da-
lam konteks penerapan sistem informasi 
keuangan daerah berbasis teknologi di 
bidang sektor publik, juga memperoleh bukti 
empiris yang konsisten dengan penelitian-
penelitian tersebut. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa minat keperilakuan 
merupakan faktor determinan perilaku peng-
gunaan sistem informasi berbasis teknologi 
komputer.

Hasil pengujian memperoleh bukti 
empiris bahwa semakin  sering pengguna 

Sumber: Output Smart PLS.

Gambar 7
Model Struktural (Tanpa Efek Moderasi)
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memakai sistem tersebut mengindikasikan 
bahwa pemakai merasa puas dengan sistem 
yang dikembangkan. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Otieno et al. (2007) yang menyatakan 
bahwa penggunaan sistem (EMR) mempunyai 
pengaruh terhadap tingkat kepuasan pe-
makai. Otieno et al. (2007) mengatakan 
bahwa intensitas terhadap penggunaan 
sistem akan mempengaruhi kepuasan 
user. Sehubungan dengan itu, Indriasari 
(2008) juga menemukan bukti empiris 
yang konsisten bahwa penggunaan sistem 
informasi berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna.

Penggunaan terhadap suatu sistem 
informasi mengacu kepada seberapa sering 
pengguna memakai sistem informasi ter-
sebut. Sebaliknya jika pengguna merasa 
bahwa sistem yang dikembangkan membuat 
mereka merasa tidak senang untuk meng-
gunakannya, hal ini mengindikasikan bahwa 
pengembangan sistem tersebut tidak efektif 
yang berarti tidak mencapai keberhasilan.

Penggunaan dalam penelitian ini adalah 
frekuensi dan intensitas penggunaan sistem 
informasi. Dalam hal ini, pengguna sistem 
adalah pegawai pemerintahan daerah dalam 
menggunakan sistem informasi keuangan 

daerah untuk membantu menyelesaikan 
tugas-tugas mereka untuk menghasilkan 
laporan keuangan. 

Konstruk penggunaan dalam penelitian 
ini merupakan salah satu tolok ukur dari 
keberhasilan sebuah sistem yang berarti 
bahwa jika sebuah sistem yang diterapkan 
itu berhasil, kepuasan pengguna sistem 
akan tercapai. Dapat dikatakan bahwa 
penggunaan dan kepuasan adalah dua hal 
yang saling berhubungan. 

Hasil pengujian mendapatkan bukti 
empiris bahwa gender sebagai pemoderasi 
ekspektasi kinerja dan faktor sosial tidak 
didukung. Bukti empiris ini merupakan 
suatu temuan yang tidak mendukung 
temuan yang dikembangkan oleh Venkatesh 
et al. (2003) dan Venkatesh dan Zhang (2010) 
tentang model UTAUT, yaitu gender (pria/
wanita) sebagai pemoderasi dalam pengujian 
pengaruh ekspektasi kinerja dan faktor sosial 
terhadap minat keperilakuan menggunakan 
sistem informasi berbasis teknologi, tetapi 
penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Al-Gahtani et al. (2007) 
dan Baridwan (2012).

Sebaliknya, hasil pengujian satu arah 
mendapatkan bukti empiris bahwa gender 
sebagai pemoderasi pengaruh ekspektasi 

Tabel 11 
Pengaruh Total (dengan Efek Moderasi)

Sumber : Data diolah, 2012.
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usaha terhadap minat (H2a) didukung 
dengan t-statistik 2,04 (>1,96) dengan 
koefi sien -33,44. Hasil ini berarti adalah 
pengaruh ekspektansi usaha terhadap mi-
nat akan lebih kuat untuk pria. Hasil ini 
tidak sesuai dengan Venkatesh dan Moris 
(2000) yang mengatakan ekspektansi usaha 
lebih menonjol untuk wanita. Sehubungan 
dengan itu jika dilakukan pengujian dengan 
efek moderasi interaksi tiga arah (EU*G*U) 
diperoleh bukti empiris pengaruh ekspektansi 
usaha terhadap minat dimoderasi oleh gender 
dan umur didukung dengan t-statistik 2,09 
(>1,96) dengan koefi sien 45,19. Artinya, 
pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat 
akan lebih kuat untuk wanita dan wanita 
yang lebih tua. Bukti empiris ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Venkatesh et al. (2008) dan Venkatesh dan 
Zhang (2010), tetapi tidak konsisten dengan  
penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtani et 
al. (2007) dan Baridwan (2012).

Venkatesh et al. (2003) memperoleh 
bukti empiris bahwa ada perbedaan orientasi 
gender pria dan wanita. Pertama, gender pria 

cenderung pada ekspektansi kinerja yang 
lebih tinggi  daripada gender wanita. Kedua, 
gender wanita cenderung pada ekspektansi 
usaha yang lebih tinggi daripada gender pria. 
Ketiga, efek faktor sosial terhadap minat 
lebih kuat gender wanita dibanding gender 
pria.

Venkatesh dan Zhang (2010) memper-
oleh bukti empiris yang sama dengan 
Venkatesh et al. (2003) ketika model UTAUT 
digunakan pada sampel di USA. Sebaliknya, 
ketika penelitian dilakukan dengan sampel 
di China, Venkatesh dan Zhang (2010) mem-
peroleh bukti empiris yang berbeda yaitu 
pengaruh faktor sosial terhadap minat tidak 
dimoderasi oleh gender. Menurut Venkatesh 
dan Zhang (2010), perbedaan diakibatkan 
oleh peranan penting kultur nasional dalam 
konteks teori ini. Dengan demikian, tidak 
ada perbedaan antara pria dan wanita. 

Baridwan (2012) melakukan penelitian 
dalam konteks implementasi sistem informasi 
akuntansi berbasis teknologi di Indonesia 
dengan merekonstruksi pengukuran gender 
didasarkan pada defi nisi karakter maskulin-

Gambar 8
Model Struktural (Dengan Efek Interaksi Moderasi)

Sumber: Output Smart PLS.
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feminim. Baridwan (2012) memperoleh buk-
ti empiris bahwa gender sebagai dimensi 
maskulin-feminim merupakan pemoderasi 
pada ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 
dan faktor sosial terhadap minat keperilakuan 
tidak didukung. Dengan demikian, dalam 
pengembangan dan implementasi akuntansi 
berbasis teknologi, tidak perlu membedakan 
gender, karena gender pria/wanita atau 
maskulin/feminin memiliki  kesetaraan 
dalam ekspektansi kinerja, ekspektansi 
usaha, dan faktor sosial.

Bukti empiris yang diperoleh Al-Gahtani 
et al. (2007) dan Baridwan (2012) tidak 
konsisten dengan Venkatesh et al. (2003) 
dan Venkatesh dan Zhang (2010). Al-Gahtani 
et al. (2007) memiliki argumen bahwa efek 
interaksi gender pada pengujian pengaruh 
ekspektansi kinerja, ekspektansi usaha, dan 
faktor sosial terhadap minat tidak signifi kan 
karena adanya perbedaan kultur.

Hasil pengujian mendapatkan bukti 
empiris bahwa: Pertama, umur memo-
derasi pengaruh ekspektansi kinerja dan 
ekspektansi usaha terhadap minat pe-
manfaatan SIKD adalah tidak signifi kan. 
Kedua, umur memoderasi pengaruh faktor 
sosial terhadap minat pemanfaatan SIKD 
adalah tidak signifi kan. Ketiga, umur 
memoderasi pengaruh kondisi-kondisi 
pemfasilitasi terhadap penggunaan sistem 
informasi keuangan daerah berbasis 
teknologi adalah tidak signifi kan. Dengan 
demikian, semua efek moderasi umur tidak 
didukung.

Bukti empiris ini tidak konsisten dengan 
Venkatesh et al. (2003) dalam model UTAUT 
yang memperoleh bukti empiris bahwa umur 
adalah signifi kan sebagai pemoderasi dalam 
pengujian pengaruh ekspektasi kinerja, 
ekspektasi usaha dan faktor sosial terhadap 
minat keprilakuan menggunakan sistem 
informasi berbasis teknologi komputer, 
dan signifi kan sebagai pemoderasi dalam 
pengujian pengaruh kondisi-kondisi 
pemfasilitasi terhadap penggunaan sistem 
informasi berbasis teknologi komputer.

Venkatesh dan Zhang (2010) 
memperoleh bukti empiris yang konsisten 
dengan Venkatesh et al. (2003) untuk 
sampel di USA, tetapi untuk sampel di China 
Venkatesh dan Zhang (2010) memperoleh 
bukti empiris yang berbeda, khususnya pada 
faktor sosial. 

Baridwan (2012) memperoleh bukti 
empiris berbeda dengan Venkatesh dan 
zhang (2010) di China, yaitu umur hanya 

signifi kan sebagai pemoderasi dalam uji 
pengaruh faktor sosial terhadap minat. 
Sebaiknya umur tidak signifi kan sebagai 
pemoderasi dalam uji pengaruh ekspektansi 
kinerja dan ekspektansi usaha terhadap 
minat.  Penelitian saat ini dengan sampel 
individu yang bekerja di sektor publik di 
Indonesia memperoleh bukti empiris yang 
berbeda dengan Venkatesh et al. (2003).

Bukti empiris yang diperoleh penelitian 
ini konsisten dengan Al-Gahtani et al. (2007). 
Bukti empiris menunjukkan bahwa efek 
interaksi umur sebagai pemoderasi pada 
pengaruh ekspektansi kinerja, ekspektansi 
usaha dan faktor sosial terhadap minat 
tidak signifi kan. Efek interaksi umur sebagai 
pemoderasi pada pengaruh ekspektansi 
usaha terhadap minat adalah signifi kan 
dengan koefi sien positif jika dilakukan 
dengan pengujian efek interaksi tiga arah 
(EU*G*U) diperoleh bukti empiris pengaruh 
ekspektansi usaha terhadap minat dimoderasi 
oleh gender dan umur didukung dengan 
t-statistik 2,09 (>1,96) dengan koefi sien 
45,19. Hasil ini berarti adalah pengaruh 
ekspektansi usaha terhadap minat akan 
lebih kuat untuk wanita dan wanita yang 
lebih tua. Bukti empiris ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh 
et al. (2003), tetapi tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtani et 
al. (2007) dan Baridwan (2012).

Ketidak konsistenan bukti empiris 
yang diperoleh dalam penelitian yang telah 
dilakukan di berbagai negara menurut 
beberapa peneliti (antara lain Venkatesh 
dan Zhang, 2010; Al-Gahtani et al., 2007; 
Baridwan, 2012) merupakan indikasi pen-
tingnya memperhatikan kultur dalam 
penelitian sistem informasi. 

Hasil pengujian mendapatkan bukti 
empiris bahwa: Pertama, pengalaman me-
moderasi pengaruh ekspektansi usaha 
terhadap minat pemanfaatan SIKD adalah 
tidak signifi kan. Kedua, pengalaman me-
moderasi pengaruh faktor sosial terhadap 
minat pemanfaatan SIKD adalah tidak 
signifi kan. Ketiga, pengalaman memoderasi 
pengaruh kondisi-kondisi pemfasilitasi 
terhadap penggunaan sistem informasi ke-
uangan daerah berbasis teknologi adalah 
tidak signifi kan. Dengan demikian, semua 
efek moderasi pengalaman tidak didukung. 
Bukti empiris. Hal ini tidak konsisten 
dengan Venkatesh et al. (2003). Venkatesh 
et al. (2003) menyimpulkan bahwa 1) 
Pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat 
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akan semakin kuat pengaruhnya untuk 
pemakai yang mempunyai pengalaman yang 
relatif masih sedikit dengan penggunaan 
sistem informasi; 2) Pengaruh faktor sosial 
terhadap minat akan semakin lemah dengan 
meningkatnya waktu atau pengalaman 
pemakai sistem informasi; 3) Pengaruh 
kondisi-kondisi pemfasilitasi terhadap peng-
gunaan sistem informasi akan semakin 
lemah dengan meningkatnya waktu atau 
pengalaman pemakai teknologi informasi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
Pertama, Studi ini memperkuat model 
utama UTAUT bahwa tindakan individu 
menggunakan sistem informasi keuangan 
daerah berbasis teknologi karena adanya 
keinginan yang kuat dari individu (minat) 
dan tersedianya fasilitas pendukung dalam 
implementasi sistem informasi keuangan 
daerah berbasis teknologi tersebut. Pene-
rimaan individu atas implementasi sistem 
informasi keuangan daerah berbasis tek-
nologi ditunjukkan dengan adanya minat 
individu yang tinggi, tingkat penggunaan 
yang tinggi terhadap sistem informasi 
keuangan berbasis teknologi dan kepuasan 
pemakai sistem. Minat individu yang ting-
gi tersebut dipengaruhi oleh  affect dan 
cognitive seseorang. Ekspektansi kinerja, 
ekspektansi usaha, dan pengaruh sosial 
merupakan determinan minat keperilakuan. 
Minat keperilakuan dan kondisi-kondisi 
pemfasilitasi (faktor-faktor pendukung) me-
rupakan determinan perilaku penggunaan 
sistem informasi akuntansi berbasis tek-
nologi. Fasilitas pendukung yang dibutuhkan 
individu pengguna sistem merupakan 
cerminan dari persepsi internal dan eksternal 
yang membentuk perilaku seseorang yang 
meliputi kemampuan seseorang, kondisi 
fasilitas sumberdaya, dan kondisi fasilitas 
teknologi. Bukti empiris penelitian ini 
memiliki implikasi bahwa pemerintah daerah 
seharusnya menyediakan sumberdaya atau 
fasilitas pendukung untuk menggunakan 
sistem informasi keuangan daerah berbasis 
teknologi. Kedua, keinginan yang kuat dari 
individu untuk menggunakan sistem informasi 
akuntansi berbasis teknologi ditentukan oleh 
persepsi individu bahwa 1) implementasi 
sistem informasi keuangan daerah berbasis 
teknologi dapat meningkatkan kepuasan 

kerja; 2) tingkat kemudahan bagi individu 
untuk menggunakan sistem informasi 
keuangan daerah berbasis teknologi yang 
diimplementasikan; 3) faktor sosial yaitu 
dukungan pimpinan, dukungan rekan kerja, 
dan lingkungan organisasi; 4) tersedianya 
fasilitas pendukung. Ketiga, Gender dan 
umur merupakan pemoderasi dalam 
pengaruh ekspektansi usaha terhadap minat 
individu menggunakan sistem informasi 
keuangan daerah berbasis teknologi. 
Pengaruh ekspektansi usaha terhadap minat 
akan lebih rendah untuk pria dan akan lebih 
tinggi untuk wanita dan meningkat dengan 
semakin tingginya umur. Peningkatan 
umur berhubungan dengan kesulitan di 
dalam memproses stimulus komplek dan 
mengalokasikan perhatian kepada informasi 
di pekerjaan. Keempat, gender, umur, 
dan pengalaman tidak memoderasi dalam 
pengaruh ekspektansi kinerja dan faktor 
sosial terhadap minat dan pengaruh kondisi-
kondisi pemfasilitasi terhadap penggunaan 
SIKD. Artinya, tidak ada perbedaan persepsi 
antara: 1) pria dan wanita dalam pemanfaatan 
SIKD dilihat dari ekspektansi kinerja dan 
faktor sosial; 2) Pemakai sistem yang usia 
lebih muda atau lebih tua; dan 3) pemakai 
sistem yang berpengalaman maupun yang 
kurang berpengalaman dalam penggunaan 
SIKD berbasis teknologi komputer. Kelima, 
penggunaan SIKD berbasis teknologi ber-
pengaruh terhadap kepuasan pemakai. Hal 
ini berarti bahwa lebih sering sebuah sistem 
informasi digunakan mengindikasikan bahwa 
pemakai merasa puas dengan sistem yang 
dikembangkan. Variabel penggunaan dalam 
penelitian merupakan salah satu tolok ukur 
dari keberhasilan sebuah sistem. Artinya, 
jika sebuah sistem yang diimplementasikan 
berhasil, kepuasan pengguna sistem akan 
tercapai. Keenam, secara keseluruhan, model 
UTAUT dapat dipakai dalam konteks studi 
implementasi sistem informasi keuangan 
daerah berbasis teknologi komputer. Hal ini 
ditunjukkan dengan bukti empiris bahwa 
ekspketansi kinerja, ekspektansi usaha dan 
faktor sosial berpengaruh terhadap minat 
pemanfaatan SIKD, kondisi pemfasilitasi 
dan minat pemanfaatan SIKD berpengaruh 
terhadap penggunaan SIKD.

Keterbatasan dan saran-saran untuk 
penelitian selanjutnya adalah: Pertama, 
penelitian ini tidak memperhatikan 
dimensi kultur. Studi selanjutnya perlu 
mempertimbangkan kultur nasional, mi-
salnya menggunakan dimensi kultur 
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nasional Hofstede (1991) dan kultur 
organisasi tertentu sebagaimana yang telah 
dilakukan peneliti lain dalam konteks kultur 
perilaku organisasi karena setiap organisasi 
memiliki budaya yang berbeda yang 
tercermin dalam perilaku para pekerjanya, 
kebijakan dan peraturannya. Misalnya, 
dengan menggunakan budaya organisasi 
Tosi et al. (1994) (Charismatik, paranoid 
neurotic: avoidant, politicized, bureaucratic 
dan budaya organisasi healty: self-suffi cient, 
trusting, achievement, focused, creative). 
Kedua, responden penelitian ini adalah 
individu pengguna sistem informasi berbasis 
teknologi komputer yang penggunaannya 
bersifat wajib, disarankan untuk penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan responden 
yang menggunakan sistem informasi bersifat 
sukarela, karena hal tersebut merupakan 
salah satu variabel moderasi dalam model 
UTAUT. Kedua, objek penelitian terbatas 
pada pegawai negeri sipil yang berada di 
lingkungan pemerintah Provinsi Maluku 
Utara sehingga hasil penelitian ini belum 
dapat digeneralisasikan dengan daerah-
daerah lain. Penelitian selanjutnya bisa 
dilakukan di beberapa provinsi untuk meneliti 
implementasi SIKD dan membandingkan 
dengan opini atas LKPD provinsi-provinsi 
tersebut.
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